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Abstrak

Industri manufaktur furnitur memandang perubahan tata letak (layout) sebagai desain yang bersifat dinamis, ditandai den-
gan serangkaian penambahan, perpindahan area kerja, dan perubahan kebutuhan ukuran fasilitas yang terus-menerus.
Namun, ketika perancangan tata letak hanya bergantung pada sketsa 2D atau gambar yang versi nya tidak konsisten,
proses pengambilan keputusan sering menjadi lambat, komunikasi antar tim rentan terhadap kesalahan, dan revisi cen-
derung berulang. Untuk mengatasi kendala tersebut, penerapan desain 3D di bidang furnitur diterapkan sehingga dapat
membangun dan menguatkan kemampuan tim internal. Tim didorong untuk membuat dan mengelola model tata letak fasi-
litas berbasis 3D sebagai sumber kebenaran tunggal. Model 3D ini, yang memiliki sifat parametrik, harus dapat direvisi
dengan cepat dan diturunkan menjadi dokumentasi 2D kapan pun diperlukan, bukan hanya berfungsi sekadar gambar sta-
tis. Dalam kajian ini, Teknik Template Small/Medium/Large diperkenalkan sebagai pendekatan terstruktur untuk desain tata
letak 3D dengan menggunakan kasus nyata industri. Proses perancangan diawali dengan pengambilan data ukuran dan
kondisi lapangan, pemetaan zona kerja, serta analisis kebutuhan ruang. Proses ini dilanjutkan dengan praktik membangun
model 3D dan menyusun beberapa skenario tata letak. Tinjauan dilakukan secara iteratif bersama engineer perusahaan
agar model yang dihasilkan tetap realistis dan siap menjadi acuan operasional. Luaran utamanya adalah model 3D tata
letak fasilitas, beserta turunan gambar 2D, dan paket dokumentasi sederhana yang mudah diperbarui. Pendekatan ini
secara signifikan diharapkan mampu mempercepat revisi tata letak, mengurangi miskomunikasi lintas fungsi (produksi,
pemeliharaan, dan manajemen), serta membuat keputusan pengembangan fasilitas menjadi lebih terukur dan akurat.
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Pendahuluan Dalam praktik operasional, perubahan di industri furniture sering ter-
jadi secara bertahap dan tidak selalu direncanakan sejak awal. Ketika
ada peningkatan permintaan, perusahaan biasanya menambabh utilitas,
menggeser area kerja, atau memperluas ruang agar alur aktivitas tetap
berjalan. Perubahan-perubahan kecil ini lama-kelamaan membentuk
layout baru yang kadang tidak terdokumentasi dengan baik. Akiba-
tnya, muncul selisih antara kondisi aktual di lapangan dengan gambar
layout yang dimiliki perusahaan. Kondisi ini membuat proses koordi-
nasi antar bagian menjadi kurang efektif karena setiap unit kerja dapat
memiliki pemahaman yang berbeda terhadap posisi area, jarak antar
proses, serta ruang bebas yang tersedia. Manufaktur furnitur memiliki
skala operasional besar dan terus berkemban, sehingga membutuhkan
cara yang lebih efektif untuk merencanakan serta mengelola peruba-
han layout fasilitas [3]. Pendekatan berbasis desain 3D menjadi relevan
karena mampu memberikan visualisasi yang lebih nyata dibanding
2D, memudahkan pembuatan skenario alternatif, dan mempercepat

Industri furnitur memiliki karakter produksi yang dinamis [1]. Perubahan
desain produk, variasi ukuran pesanan, penambahan utilitas, hingga
penyesuaian alur kerja sering menuntut perusahaan untuk melakukan
penataan ulang desain [2]. Pada kondisi seperti ini, tata letak fasilitas
tidak cukup hanya “ada”, tetapi harus mudah diperbarui, mudah dipah-
ami lintas tim, dan mampu merepresentasikan kondisi lapangan secara
akurat. Di banyak perusahaan, perencanaan layout masih bergantung
pada gambar 2-dimensi atau bahkan sketsa manual yang terpisah-
pisah, sehingga sulit ditelusuri versinya. Hal ini mengakibatkan proses
koordinasi antar bagian, misalnya: produksi, maintenance, gudang, dan
manajemen, menjadi lambat. Permasalahan koordinasi ini berdampak
pada pengambilan keputusan penting, seperti: jarak antar area, ruang
gerak, atau kebutuhan ruang untuk furniture yang dibutuhkan. Selain
itu, ketika terjadi perubahan, perusahaan membutuhkan waktu lebih
lama untuk memvisualisasikan dampaknya sebelum keputusan diambil.
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proses review bersama pihak terkait. Dengan adanya model 3D, peru-
sahaan dapat menjadikan /ayout sebagai dokumen kerja yang selalu
“hidup”, sehingga setiap perubahan dapat dicatat, dievaluasi, dan diko-
munikasikan dengan lebih jelas. Pendekatan desain 3D memberikan
nilai tambah karena mampu menampilkan kondisi ruang secara lebih
nyata, termasuk hubungan antar area, proporsi ruang, dan konseku-
ensi penempatan elemen kerja. Model 3D membantu pihak non-teknis
memahami rancangan secara visual tanpa harus menafsirkan gambar
2D yang kompleks [4]. Selain itu, model 3D memungkinkan perusah-
aan membuat beberapa skenario penataan dengan lebih cepat untuk
dibandingkan sebelum dipilih, sehingga proses review dan pengam-
bilan keputusan menjadi lebih terarah. Dalam konteks efisiensi kerja,
model 3D juga berperan sebagai “dokumen hidup” yang dapat diperba-
rui ketika terjadi perubahan, sehingga perusahaan tidak perlu kembali
menyusun desain dari awal setiap kali ada penyesuaian operasional.

Untuk menjaga konsistensi sekaligus mempercepat proses pera-
ncangan, strategi desain berbasis template dengan ukuran terbatas
(Small, Medium, dan Large) diyakini mampu menfasilitasi proses
konversi dari rancangan 2D menjadi 3D . Template berfungsi seba-
gai kerangka standar yang memuat pola dasar penataan ruang dan
modul yang siap dikonfigurasi. Melalui strategi ini, perusahaan dapat
melakukan penyesuaian desain berdasarkan keterbatasan ruang yang
tersedia dan kebutuhan pengguna, namun tetap berada dalam struktur
yang terkontrol. Dengan demikian, perubahan layout tidak lagi dipro-
ses sebagai pekerjaan desain ulang total, melainkan sebagai proses
konfigurasi dan penyesuaian parameter pada template yang sudah
tersedia. Berdasarkan kondisi tersebut, penguasan teknik perancan-
gan tata letak 3D berbasis template diperlukan untuk meningkatkan
kemampuan tim internal perusahaan dalam menyusun, membaca, dan
memperbarui model /ayout secara mandiri. Dengan kapabilitas ini,
perusahaan diharapkan mampu merespons perubahan lebih cepat,
menghasilkan dokumentasi desain yang lebih konsisten, serta mening-
katkan efektivitas koordinasi antar fungsi karena semua pihak merujuk
pada satu model yang sama dan selalu diperbarui sesuai kondisi
lapangan.

Metodologi Penelitian

Perancangan tata letak dilakukan menggunakan pendekatan rancang
baru berbasis template (template based design) untuk menghasilkan
desain tata letak yang adaptif terhadap keterbatasan lahan, namun
tetap mampu mengakomodasi kebutuhan dan preferensi pelanggan.
Inti metode adalah membangun tiga template ukuran terbatas: Small,
Medium, dan Large, sebagai kerangka desain awal, kemudian mela-
kukan penyesuaian terarah (constraint-based adjustment) agar desain
final sesuai dengan kondisi lahan dan kebutuhan pengguna tanpa
mengorbankan fungsinya.

Penetapan Ruang Pembuatan Template
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Gambar 1. Proses rancang bangun template S/M/L untuk perancangan tata letak.

Tahapan Pertama

penetapan ruang lingkup dan batasan desain, yaitu mengklasifikasikan
ruangan ke dalam tiga kategori ukuran berdasarkan rentang dimensi
lahan dan kapasitas ruang yang ditargetkan. Pada tahap ini juga
disusun aturan dasar desain sebagai design constraints, mencakup
kebutuhan ruang minimum, standar sirkulasi [5], serta batas tole-
ransi perubahan ukuran ruang agar rancangan tetap realistis untuk
diimplementasikan pada lahan terbatas.

Tahap Kedua

pembuatan template 3D inti untuk masing-masing kategori (Small/Me-
dium/Large). Setiap template dibangun sebagai model 3D awal yang
memiliki struktur zonasi, pola sirkulasi, serta modul furnitur standar
yang bersifat parametrik sehingga dapat diubah ukurannya dengan
cepat. Template ini berfungsi sebagai baseline desain sehingga proses
perancangan tidak dimulai dari nol pada setiap permintaan pelanggan,
melainkan dimulai dari konfigurasi terstandar yang telah sesuai kaidah
fungsional.

Tahap Ketiga

Pengumpulan kebutuhan pengguna, mencakup data dimensi lahan
(panjang, lebar, batas area yang tidak dapat dibangun), kebutuhan
ruang (jumlah kamar, ruang keluarga, dapur, area servis), preferensi
tata ruang dan aktivitas dominan penghuni, serta prioritas ruang (waji-
b/opsional). Data ini dipetakan menjadi parameter desain yang akan
digunakan untuk menentukan template awal dan arah penyesuaiannya.

Tahap Keempat

Pemilihan template terdekat dan penyesuaian berbasis batasan. Pemi-
lihan dilakukan dengan mencocokkan parameter lahan dan kebutuhan
pelanggan ke template Small, Medium, atau Large yang paling relevan.
Selanjutnya dilakukan penyesuaian fit-tosite pada model [6], meliputi
perubahan dimensi ruang, reposisi ruang, dan penataan ulang modul
furnitur agar desain memenuhi batas fisik lahan dan tetap menjaga
kelayakan fungsi, khususnya pada aspek sirkulasi, ruang gerak, dan
keterjangkauan akses antar ruang. Penyesuaian dilakukan dengan
mempertahankan struktur zonasi dari template agar konsistensi desain
tetap terjaga.

Tahap Kelima

Terasi desain cepat melalui pembuatan beberapa alternatif (misalnya
opsi A/B) dari template yang sama untuk mengakomodasi perbedaan
prioritas pelanggan [7], seperti memperluas ruang keluarga versus



menambah ruang privat. Setiap alternatif dievaluasi secara kualita-
tif berdasarkan keterpenuhan kebutuhan ruang, efisiensi pemanfaa-
tan lahan, dan keterbacaan desain bagi pengguna. Alternatif terpilih
kemudian difinalisasi melalui perbaikan detail dimensi dan konfigurasi
modul.

Tahap Terakhir

Finalisasi luaran desain, berupa model 3D rancangan akhir dan gambar
2D turunan (denah dan zonasi) sebagai representasi desain yang siap
digunakan untuk komunikasi teknis maupun kebutuhan implementasi
[8]. Dengan metodologi ini, proses perancangan menjadi lebih cepat,
konsisten, dan terukur karena memanfaatkan template terbatas yang
fleksibel, sekaligus tetap memungkinkan personalisasi desain sesuai
kebutuhan pelanggan dalam kondisi lahan yang terbatas.

Hasil dan Pembahasan

Tiga baseline tata letak berbasis model 3D telah dihasilkan, yang dibe-
dakan menjadi kategori Small, Medium, dan Large. Setiap template
disusun dengan struktur zonasi yang konsisten (area publik—semi pri-
vat— privat), sehingga alur aktivitas penghuni dapat dipahami secara
cepat dan tidak berubah drastis saat dilakukan penyesuaian ukuran.

Perubahan tidak
menuntut

Mengubah
proses Desain

k
Efektivitas Mggﬁlealr— rekonstruksi
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Ruang Desain
? F’em:;)gelan Alternatif
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berbasis Visual Utilitas

Gambar 2. Baseline tata letak berbasis S/M/L.

Elemen ruang dibangun sebagai modul parametrik sehingga peru-
bahan dimensi dapat dilakukan tanpa membangun ulang model dari
awal. Pendekatan modular ini juga memudahkan pembentukan vari-
asi tata letak [9] melalui perpindahan modul, pertukaran posisi ruang,
maupun pengaturan ulang furnitur utama agar tetap fungsional pada
lahan terbatas. Hasil implementasi menunjukkan bahwa penyesuaian
desain dapat dilakukan secara terarah dengan mengandalkan parame-
ter utama: dimensi lahan dan batas fisik, kebutuhan ruang minimal,
serta prioritas ruang (wajib/opsional). Dengan cara ini, proses desain
tidak lagi “mencari bentuk dari nol”, melainkan mengonfigurasi template
terdekat agar kompatibel terhadap keterbatasan lahan dan preferensi
pengguna. Dari satu template terpilih, dapat dihasilkan beberapa
alternatif desain (misalnya opsi A yang menonjolkan ruang komunal
dan opsi B yang menonjolkan ruang privat). Alternatif ini membantu
proses komunikasi karena pelanggan dapat membandingkan konse-
kuensi desain secara visual (ruang gerak, relasi antar ruang, dan
keterbacaan layout) sebelum menetapkan pilihan akhir.

Luaran penelitian berupa model 3D final dan gambar 2D turunan
(denah/zonasi) yang konsisten, karena seluruh dokumen dihasilkan
dari sumber model yang sama. Selain itu, ringkasan modul dan ukuran
akhir dapat digunakan sebagai acuan internal untuk proses lanjutan
(estimasi, penawaran, atau penyesuaian desain berikutnya). Pende-
katan template efektif karena mengubah proses desain dari aktivitas
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menggambar ulang menjadi aktivitas mengonfigurasi. Pada lahan ter-
batas, tantangan utama umumnya bukan kekurangan ide, melainkan
konflik fungsi: sirkulasi memakan ruang, zonasi bercampur, dan revisi
kecil berdampak besar terhadap keseluruhan layout. Dengan tem-
plate, struktur dasar (zonasi dan pola sirkulasi) dipertahankan sebagai
kerangka stabil, sedangkan penyesuaian dilakukan pada dimensi dan
posisi modul. Ini membuat personalisasi tetap terjadi, tetapi dalam
koridor yang terkendali.
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Gambar 3. Strategi Template S/M/L dalam Desain Lahan

Model modular-parametrik mempercepat pembentukan alternatif
karena perubahan tidak menuntut rekonstruksi keseluruhan desain
[10]. Selain itu, konsistensi meningkat karena output 2D diturunkan
dari model yang sama; hal ini mengurangi risiko “gambar tidak sinkron”
yang sering terjadi pada proses manual atau 2D terpisah. Dari sisi pra-
ktik, pendekatan ini mendukung alur kerja yang lebih rapi, versi desain
mudah dilacak, dan pembaruan dapat dilakukan tanpa kehilangan
struktur awal. Pemodelan 3D membuat diskusi desain lebih konkret.
Pelanggan tidak hanya menilai dari denah, tetapi dapat memahami
keterhubungan ruang, proporsi, dan konsekuensi penempatan furnitur.
Ini mendorong keputusan berbasis visual dan mengurangi interpretasi
yang keliru (misalnya persepsi luas ruang atau jalur gerak). Alterna-
tif A/B juga membantu pelanggan menegaskan prioritasnya (komunal
vs privat) tanpa harus melalui revisi yang berulang-ulang. Pendekatan
ini berpotensi diperluas menjadi sistem konfigurator desain: template
diperbanyak menjadi variasi, dikaitkan dengan estimasi kebutuhan
material, dan disiapkan untuk integrasi aspek utilitas (misalnya MEP-
HVAC) pada tahap lanjutan bila dibutuhkan. Namun, kontribusi utama
penelitian ini tetap pada pembentukan kerangka desain 3D yang cepat,
konsisten, dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam
keterbatasan lahan.
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Small

Gambar 4. SHasil template S/M/L untuk kasus industri furnitur.

Gambar 4. llustrasi tiga template desain 3D berbasis ukuran
(Small-Medium—Large) sebagai baseline penataan ruang dan furni-
tur untuk memenuhi kebutuhan pelanggan pada keterbatasan lahan.
Template Small merepresentasikan konfigurasi kompak dengan fungsi
inti dalam ruang minimum (kitchen set linear dan penyimpanan esen-
sial). Template Medium menampilkan konfigurasi lebih fleksibel dengan
kitchen set berbentuk L serta area makan terintegrasi. Template Large
menunjukkan konfigurasi paling lengkap dengan kapasitas penyimpa-
nan lebih besar, area kerja yang luas, serta tambahan island dan area
duduk/bar sebagai pusat aktivitas.

Kesimpulan

Perancangan desain 3D berbasis template dengan tiga kategori uku-
ran, yaitu Small, Medium, dan Large, sebagai baseline yang siap
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan pada kondisi lahan
yang terbatas telah didemonstrasikan. Keberadaan template membuat
proses desain tidak dimulai dari nol, tetapi dari struktur ruang yang
sudah terstandarisasi sehingga lebih cepat, konsisten, dan mudah
dikembangkan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa penyesuaian
desain dapat dilakukan secara terarah melalui mekanisme fit-to-site,
yakni menyesuaikan dimensi dan konfigurasi modul ruang/furnitur ber-
dasarkan parameter lahan dan prioritas kebutuhan pelanggan. Selain
itu, pembuatan alternatif desain (misalnya opsi A/B) dari template
yang sama mempermudah proses komunikasi dan pengambilan kepu-
tusan karena pelanggan dapat membandingkan hasil secara visual
dalam model 3D. Secara keseluruhan, pendekatan template Small—
Medium-Large terbukti efektif sebagai strategi mass customization
untuk menghasilkan desain yang tetap fungsional dan adaptif terha-
dap keterbatasan lahan, sekaligus mempercepat iterasi desain dan
meningkatkan keterbacaan rancangan bagi pihak non-teknis.
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